
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia 

nyata. Cara pandang yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini adalah 

paradigma konstruktivis.Paradigma konstruktivis ialah paradigma yang hampir 

merupakan antitesis dari paham yang meletakkan pengamatan dan objektivitas 

dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan.Paradigma konstruktivis 

merupakan salah satu prespektif dalam tradisi sosiokultural.Paradigma ini 

menyatakan bahwa identitas benda dihasilkan daribagaimana kita berbicara tentang 

objek, bahasa yang digunakan untuk mengungkap konsep kita, dan cara-cara 

kelompok sosial menyesuaikan diri pada pengalaman umum mereka. Keberadaan 

simbol atau bahasa menjadi penting dalam proses pembentukan realitas. Berbagai 

kelompok dengan identitas, pemaknaan, kepentingan, pengalaman, dan sebagainya 

mencoba mengungkapkan diri dan selanjutnya akan memberi sumbangan dalam 

membentuk realitas secara simbolik. 

Menurut Patton dalam(Tirta, 2014)para peneliti konstruktivis mempelajari 

beragam realita yang terkonstruksi oleh individu dan implikasi dari konstruksi 

tersebut bagi kehidupan mereka denganyang lain dalam konstruktivis, setiap 

individu memiliki pengalaman yang unik. Dengan demikian, penelitian dengan 

strategi seperti ini menyarankan bahwa setiap cara yang diambil individu dalam 

 

 



memandang dunia adalah valid, dan perlu adanya rasa menghargai atas pandangan 

tersebut. 

Paradigma konstruktivisme merupakan paradigma yang menganggap bahwa 

kebenaran suatu realitas sosial dapat dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, dan 

kebenaran suatu realitas sosial itu bersifat relatif. Paradigma konstruktivisme ini 

berada dalam perspektif interpretivisme (penafsiran) yang terbagi dalam tiga jenis, 

yaitu interaksi simbolik, fenomenologis dan hermeneutik. Paradigma 

konstruktivisme dalam ilmu sosial merupakan kritik terhadap paradigma positivis. 

Menurut paradigma konstruktivisme realitas sosial yang diamati oleh 

seseorang tidak dapat digeneralisasikan pada semua orang, seperti yang biasa 

dilakukan oleh kaum positivis. Konsep mengenai konstruksionis diperkenalkanoleh 

sosiolog interpretative, Peter L. Berger bersama Thomas Luckman. Dalam konsep 

kajian komunikasi, teori konstruksi sosial bisa disebut berada diantara teori fakta 

sosial dan defenisi sosial (Tirta, 2014). 

 

3.2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kualitatif dan 

tipe penelitian yang digunkan adalah deskriptif yang dimana jenis dan tipe 

penilitian ini menjelaskan secara rinci strategi aparat Satpol PP dalam menertibkan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

 

 



3.3. Informan 

Penelitian ini banyak yang dijadikan informan adalah yang dianggap 

mempunyai informasi yang dibutuhkan di wilayah penelitian. Fungsinya sebagai 

orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi yang 

berhubungan dengan latar belakang penelitian. Cara yang digunakan untuk 

menentukan informan tersebut maka penulis menggunakan “purposive sampling”. 

Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian (2016:85) bahwa purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. 

Alasan peneliti menggunakan purposive sampling karena tidak semua 

sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena 

itu, peneliti memilih teknik purposive sampling yang menetapkan pertimbangan- 

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel- 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, penuliskan 

melakukan wawancara kepada 6 orang informan yaitu:. 

Tabel 3. 1.  Daftar Key Informan 

Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja, 2023 

Berdasarkan data di atas, alasan peneliti memilih para sumber atau key 

informan tersebut karena para informan tersebut relevan dengan penelitian ini. 

 

No NAMA KETERANGAN 

1. Sofian, SE Kabid Operasi Dan Pengendalian 

2. Taufik, SE Kabid Perlindungan Masyarakat 

3. Anwar Kartaman, SE Kasi Penyuluhan Dan Sosialisasi 

4. Dedi Iskandar, SE PLT Kasi Perlindungan Masyarakat 

5. Bambang Febryanto, SE Kasi Operasi Dan Pengendali 

6. Amril Nurman, SE Kanit Provost 



3.4.Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Data Primer 

Menurut Husein Umar (2013:42) data primer adalah: “Data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 

perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang 

biasa dilakukan oleh peneliti”.  

Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono (2013:142) data 

primer adalah: “Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara)”. Contoh data primer 

adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok tokus, dan 

panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

1. Obervasi, cara pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti.  

2. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab Kepala Satpol PP, Petugas Satpol 

PP Kabupaten Ogan Komering Ulu, pedagang kaki lima dalam mendapatkan 

informasi yang kompeten.  

3. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 

biasanya berbentuk lisan, gambar, atau karya karya monumental dari 

seseorang, dokumen yang berbentuk tulisan seperti cerita, biografi, peraturan 

atau kebijakan. 

 

 



3.4.2. Data Sekunder 

Menurut Husein Umar (2013:42) data sekunder adalah: “Data sekunder 

merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 

pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau 

diagram-diagram”. (Autoridad, 2021) 

Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) data 

sekunder adalah: “Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dandicatat oleh 

pihak lain)”.(Autoridad, 2021) 

Data Sekundur dalam penelitian ini didapatkan yaitu melalui Penelitian 

Kepustakaan (Library Research), penelitian dengan membaca buku-buku, literatur, 

laporan-laporan tertulis dan tulisantulisan ilmiah yang ada kaitannya dengan 

masalah yang dibahas.  

 

3.5.Teknik Analisis Data 

3.5.1. Reduksi Data 

Selama proses pengumpulan data dari berbagai sumber, tentunya akan sangat 

banyak data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin lama peneliti berada di 

lapangan, maka data yang didapatkan akan semakin kompleks dan rumit, sehingga 

apabila tidak segera diolah akan dapat menyulitkan peneliti, oleh karena itu proses 

analisis data pada tahap ini juga harus dilakukan. Untuk memperjelas data yang 

didapatkan dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya, maka 

dilakukan reduksi data. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 



pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan.  

Reduksi data berlangsung selama proses pengumpulan data masih 

berlangsung. Pada tahap ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, 

meringkas dan membuat partisi (bagian-bagian). Reduksi data juga merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Proses transformasi ini 

berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian tersusun lengkap. 

3.5.2. Display Data 

Langkah penting selanjutnya dalam kegiatan analisis data kualitatif adalah 

penyajian data. Secara sederhana penyajian data dapat diartikan sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sebuah penelitian kualitatif penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. 

Namun pada peneltian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk teks narasi, 

hal ini seperti yang dikatakan oleh Miles &Huberman,” the most frequent form 

display data for qualitative research data in the past has been narrative text” (yang 

paling sering digunakan untuk penyajian data kualitatif pada masa yang lalu adalah 

bentuk teks naratif). Selain itu penyajian data dalam bentuk bagan dan jejaring juga 

dilakukan pada penelitian ini. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat 



memahami apa yang terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya yang akan 

dilakukan. 

3.5.3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam tahapan analisis interaktif menurut Miles & Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Permulaan pengumpulandata, peneliti 

mulai mencari arti dari hubungan-hubungan, mencatat keteraturan, pola-pola dan 

menarik kesimpulan. Asumsi dasar dan kesimpulan awal yang dikemukakan 

dimuka masih bersifat sementara, dan akan berubah selama proses pengumpulan 

data masih terus berlangsung. Akan tetapi, apabila kesimpulan tersebut didukung 

oleh bukti-bukti (data) yang valid dan konsisten yang peneliti temukan di lapangan, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.Pada 

ketiga jenis kegiatan tersebut, peneliti bergerak bolak balik antara kegiatan reduksi, 

penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama sisa waktu 

penelitian.Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

berlanjut, berulang dan terus menerus dimana masalah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul. 

Proses analisis dalam penelitian ini dimulai dengan temuan lapangan yang 

sudah dalam bentuk transkrip dibaca berulang kali untuk menemukan tematema dan 

kategori mengenai pemberian motivasi pada Bengkel Corvette Surabaya. Langkah 

berikutnya adalah membuat diagram tema untuk memfokuskan diri pada apa yang 

muncul dan mengkaitkan tema-tema. Sampai pada akhir penelitian bila tidak ada 

lagi tema-tema baru yang muncul, maka berarti data telah jenuh diidentifikasi. 



Setelah tersusun kemudian membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya dalam satu pola, katagori dan satuan uraian dasar. Itulah 

yang membedakannya dengan penafsiran, sebab analisis data memberikan artiyang 

signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan 

diantara dimensi-dimensi uraian. 

 

3.5.4. Trianggulasi Data 

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif. 

Validitas dalam penelitian kuantitatif dilihat berdasarkan akurasi sebuah alat ukur 

yaituinstrumen. Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan 

penelitian secara akurat mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti(Fauziah N, 

2015) 

Norman K. Denkin dikutip oleh (Rahardjo, 2012)mendefinisikan triangulasi 

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 

fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 

Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) 

triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) 

triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. 

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti 



menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei.Untuk memperoleh 

kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 

tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan obervasi atau 

pengamatan untuk mengecek kebenarannya.Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 

tersebut.Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh 

dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 

2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 

orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya 

khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 

Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki 

pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru 

merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.  

3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara 

itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 

diteliti. 

4. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 



dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias individual peneliti 

atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 

meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 

pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 

diperoleh. 

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber data 

dan triangulasi teori.Sampai data lengkap kemudian divalidasi dari berbagai sumber 

sehingga dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan.Dengan teknik ini 

diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan 

kesimpulan.Kombinasi triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di 

lapangan, sehingga peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap.Dengan 

demikian, diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. 

 

 


